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Abstrak—Keselamatan dan Kesehatan Kerja sangat erat kaitannya dengan lingkungan sekitar, termasuk laboratorium. Praktik pada
Laboratorium kimia dapat berdampak pada mahasiswa yang dapat mengakibatkan terjadinya resiko tinggi bahaya sehingga dapat
menimbulkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan

mahasiswa dalam berperilaku K3 di laboratorium Kimia Prodi Farmasi POLMEFARDAM. Penelitian ini menggunakan metode

Observasi Deskriptif, desain Cross Sectional dengan teknik total sampling. Instrumen pengetahuan berupa kuesioner yang sudah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Tingkat pengetahuan responden dengan kategori baik 30 orang (75%) dan kurang sebanyak 16 (25%), Kesimpulan
dari penelitian ini bahwa sebagian besar responden yang pengetahuan baik, sedangkan pengetahuan responden lainnya kurang baik,
dapat dilakukan dengan selalu memberikan dan meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya berperilaku K3 di dalam laboratorium
kimia, edukasi SOP Penggunaan APD, peningkatan fasilitas dan pengawasan dalam penggunaan alat serta bahan kimia untuk menjamin
keselamatan dan kerja mahasiswa di laboratorium.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Laboratorium Kimia, Pengetahuan, Mahasiswa

Abstract—Occupational safety and health are closely related to the surrounding environment, including laboratories. Practicing in the
chemistry laboratory can have an impact on students which can result in a high risk of danger, which can lead to work accidents and
work-related diseases. The aim of this research is to identify the level of student knowledge in K3 behavior in the chemistry laboratory
of the POLMEIFARDAM Pharmacy Study Program. This research uses the Descriptive Observation method, Cross Sectional design
with total sampling technique. The knowledge instrument is in the form of a questionnaire that has been tested for validity and
reliability. Data were analyzed using descriptive statistics and presented in tabular form. The research results show that the level of
knowledge of respondents in the good category is 30 people (75%) and 16 (25%) are less. The conclusion from this research is that the
majority of respondents have good knowledge, while the knowledge of other respondents is not good, this can be done by always
providing and increasing socialization about the importance of K3 behavior in chemistry laboratories, education on SOPs for the use
of PPE, improving facilities and supervision in the use of tools and chemicals to ensure student safety and work in the laboratory.

Keywords: Occupational Safety and Health, Chemical Laboratory, Knowledge, Students

berupa ruangan tertutup atau terbuka yang dikelola secara
sistematis bersifat permanen/bergerak dengan
menggunakan peralatan dan bahan berdasarkan metode
kelimuan tertentu yang digunakan untuk kegiatan
pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala
terbatas dalam rangka pelaksanaan pendidikan, penelitian,
dan/atau pengabdian kepada masyarakat.[2]

Aktivitas di laboratorium akan berjalan dengan baik,
apabila suasana dan kondisi yang nyaman, tertib, aman dan
lancar jika pengelola dan (praktikan) pengguna laborarium
mengetahu dan  memahami tentang  pentingnya
Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) di Laboratorium.
Diantara sarana kesehatan, laboratorium kesehatan
merupakan suatu institusi dengan jumlah petugas
kesehatan dan non kesehatan yang cukup besar. Kegiatan

I. PENDAHULUAN

Setiap melaksanakan pekerjaan, kita membutuhkan
kondisi fisik dan mental kerja yang aman, sehat dan

nyaman. Untuk keadaan kerja seperti ini sangat di
butuhkan untuk menjamin bahwa aktivitas tersebut dapat
mencapai hasil kerja yang optimal sesuai yang diinginkan.
Di dalam dunia kerja, keadaan kerja yang demikian disebut
dengan istilah Keselamatan dan kesehatan kerja (K3).
Berdasarkan data International labour organitation
(ILO) tahun 2013, satu pekerja di dunia meninggal
disebabkan oleh kecelakaan kerja dan sebanyak 160
pekerja mengalami sakit akibat kerja setiap 15 detik.!
Dengan demikian, Kita harus mengenali hal-hal yang

berpotensi mengakibtkan kecelakaan kerja dan penyakit ) e eI1e
akibat kerja serta tindakan antisifatif bila terjadi laboratorium kesehatan mempunyai risiko peanyakit akibat

kecelakaan kerja.[1] kerja dan kecelakaan kerja yang berasal dari faktor
Dalam Permempan RB No 7 Tahun 2019 biologis, fisik, kimia, ergonomi dan psikososial [3].

menuliskan bahwa laboratorium adalah suatu tempat
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Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan tahun 2018
terdapat 173.415 kejadian kecelakaan kerja, tahun 2019
menjadi 182.385, kasus ini meningkat terus pada tahun
2020 menjadi 221.740 kasus dan meningkat terus hingga
pada tahun 2021 menjadi 234.270 kasus keselakaan kerja.
Angka kejadian kecelakan kerja ini adalah termasuk
kecelakaan kerja kerja di laboratorium, salah satunya
adalah laboratorium pendidikan. Kasus terbaru yang terjadi
tahun 2023 adalah kasus kecelakaan kerja yang terjadi di
laboratorium universitas IPB[4].

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Rl No.5 tahun
2018 menuliskan bahwa K3 adalah seluruh kegiatan yang
dilakukan untuk menjamin dan melindungi keselamatan
dan kesehatan tenaga kerja (praktikan/pengguna) melalui
upaya pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat
kerja. Masih minimnya pengetahuan pengguna/praktikan
akan aturan keselamatan dan kesehatan kerja di
laboratorium karena belum adanya penerapan aturan
keselamatan kerja dilaboratorium.* Untuk itu perlu adanya
identifikasi tingkat pengetahuan mahasiswa dalam
berperilaku k3 di laboratorium. Hal ini sebagai langkah
awal upaya perbaikan kurikulum program studi farmasi
yang melibatkan mata kuliah praktikum agar lebih
melibatkan aturan dan SOP keselamatan kerja di
laboratorium.  Sehingga, dalam  membuat dan
melaksanakan kurikulum prodi farmasi yang melibatkan
mata kuliah praktikum harus memperhatikan tingkat
keselamatan dan kesehatan kerja mahasiswa selama
menjalankan praktikum. Oleh karena itu, perlu adanya
pemetaan  profil pengetahuan mahasiswa dalam
keselamatan kerja di laboratorium [5].

Cahyaningrum dkk, Menuliskan bahwa terdapat
beberapa hal mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja di
laboratorium  pendidikan  diantaranya  pengetahuan
mengenai K3, penggunaan APD, dan penerapan SOP di
laboratorium. 5. Kurangnya pengetahuan mahasiswa
tentang K3 di laboratorium dapat menjadi peringatan awal
untuk menyadari pentingnya pengetahuan K3 bagi
mahasiswa  ketika  melakukan  praktikum  atau
bereksperimen di laboratorium kimia. Pelaksanaan
praktikum pada pembelajaran kimia tentu harus didukung
oleh kemampuan dan pengetahuan mahasiswa dalam
melaksanakan kegiatan praktikum. Jadi mahasiswa harus
dibekali oleh ilmu dan pengetahuan terkait dengan
praktikum kimia di laboratorium sehingga mahasiswa
sudah memiliki pengetahuan tentang prosedur, alur
ataupun prinsip percobaan, tidak hanya mengenai hal
tersebut tetapi juga mahasiswa mampu memahami
keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium.
Pengetahuan ini diperlukan sebagai cara untuk mengurangi
terjadinya kecelakaan di laboratorium [6]

L

Menyimpulkan bahwa pengetahuan K3 berhubungan
dengan kejadian kecelakaan kerja.” Menunjukan bahwa
terdapat hubungan yang erat antara tingkat pengetahuan
K3 dengan kejadian kecelakaan kerja dimana semakin
tinggi tingkat pengetahuan K3 pada pekerja di suatu tempat
kerja maka akan semakin rendah kejadian kecelakaan
kerjanya.[7]

Kurangnya pengetahuan  mahasiswa tentang
Keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium akan
menjadi teguran awal untuk menyadari pentingnya K3 bagi
mahasiswa ketika melakukan praktikum atau percobaan di
laboratorium kimia. Berdasarkan beberapa penelitian
diatas menunjukan bahwa pengetahun K3 sangat penting
dimiliki oleh mahasiswa [8].

Berdasarkan pengamatan kepada mahasiswa, K3
belum mendapat perhatian yang memadai dan belum sadar
berperilaku K3 terutama ketika berada di laboratorium.
mahasiswa masih merasa kurang praktis menggunakan
peralatan keselamata kerja, seperti penggunaan APD,
sehingga mahaiswa menyepelekan hal-hal yang
berhubungan dengan K3 [9].

Demikian juga kurangnya sosialisasi serta belum
sepenuhnya memperhatikan perihal K3 serta kurang
tegasnya dalam meindaklajuti mahasiswa yang tidak
mengikuti aturan K3 di laboratorium. Dengan memiliki
ilmu dan pengetahuan K3 yang baik diharapakn kegiatan
di laboratorium akan berjalan dengan selamat, lanvar,
aman, dan tertib sesuai dengan SOP dan aturan yang ada di
laboratorium [10].

Oleh sebab itu maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan mahasiswa
dalam berperilaku K3 di laboratorium Kimia Prodi Farmasi
POLMEFARDAM.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan laboratorium kimia
POLMEFARDAM. Penelitian dilaksanakan selama 2
(dua) bulan terhitung dari bulan April sampai dengan Juni
2024. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah total sampling. Sampel adalah mahasiswa semester
Il Prodi farmasi sebanyak 46 orang. Penelitian ini
menggunakan metode Observasional Deskriptif, dengan
desain penelitian Cross Sectional. Untuk mempermudah
pengolahan data menggunakan SPSS selanjutnya data hasil
untuk pertanyaan terutup dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Data pada

penelitian ini terdiri dari dua data yaitu data primer adalah
data yang diperoleh langsung dari responden melalui
kuesioner dan observasi pada subjek penelitian yaitu
Mahasiswa program studi Farmasi POLMEFARDAM.
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Data sekunder adalah data yang didapat dari arsip tentang
keselamatan dan kesehatan kerja di laboratorium [11].

L

cara penganggulangan
hazard/bahaya

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 7 19-20
untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang K3 dan
kesadaran berperilaku K3 di laboratorium kimia dalam
bentuk kuesioner berupa pertanyaan tertbuka dan tertutup.
Pertanyaan tertutup diberikan sebanyak 20 pertanyaan.
Indikator pengetahuan K3 meliputi 7 indikator meliputi
definisi K3, ambang-lambang yang digunakan pada bahan
kimia, mengenal sifat bahan kimia, rute paparan kimia,
tujuan K3, cara penanggulangan hazard/bahaya dan
penanganan jika terjadi kebakaran. Dalam memastikan Tabel 2. Distribusi Hasil Pengetahuan Responden per
kevalidan setiap butir soal tentang pengetahuan maka pertanyaan
dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap soal yang JOmTaR
dijadikan pertanyaan. Adapun pengolahan data yang Pertanyaan Jawaban
dlt.)utuh.kan l.Jntuk k.ue-5|oner pert.anyaa tertutup dengar? cz-:lra Benar %  salah %
yaitu di berikan nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0
untuk jawaban salah. Selanjutnya tingkat pengetahuan 1 DefinisiK3 40 89 6 1
dibagi menjadi 3 kategori yaitu kategori baik, cukup baik 2  Tuyjuan K3 38 72 8 28
dan _ku_rang baik, dimana p_engetah_uan _dl_kategorlkan 3 Lambang Bahan Kimia 37 66 9 3
menjadi pengetahuan yang baik apabila nilai responden Korosif
antara 75-100%, dikatakan pgngetahuan yang cul_<up antgra 4 Lambang Bahan Kimia 30 82 16 17
60-74% dan pengetahuan dikatakan kurang baik apabila Oksidator
nilai responden < 60%. Untuk menduk.ung hasil penelitian ¢ Lambang Bahan Kimia 35 85 11 15
dilakukan pula pertanyaan terbuka berjumlah 5 pertanyaan Beracun
yang berhubungan dengan materi K3, dimana responden g | ampang Bahan Kimia 38 63 8 37
dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan pengalaman Mudah Menyala
yang dihadapi terkait pengetahun tentang K3 [12]. 7 Lambang Bahan Kimia 29 75 17 o5
Mudah Meledak
lI. HASIL DAN PEMBAHASAN 8 Lambang Bahan Kimia Iritasi 10 35 36 65
Berdasarkan hasil uji coba pada kuesioner didapatkan 9 Rute Paparan Bahan Kimia 12 28 34 72
20 soal valid dengan tingkat reliabilitas setiap butir soal Masuk Tubuh
termasuk kategori sedang. Sebaran pertanyaan sebanyak 10 Definisi MSDS 10 26 36 74
20 soal tesebut dapat dilihat pada tabel 1[13]. 11 Definisi Komposisi Bahan 18 24 8 76
Tabel 1. Sebaran pertanyaan soal dalam MSDS
’ dalam MSDS
1 Definisi K3 1 1 13 Tindakan P3K 33 70 13 30
14 Tindakan penanggulangan 40 84 6 16
2 Tujuan K3 1 2 kebakaranp ggetang
3 3-8 15 Tindakan Mengatasi 36 77 10 23
lambang pada bahan Tumpahan/Kebocoran
Kiama 16 Stabilitas dan Reabilitas 38 8 8 14
Bahan Kimia
4 Rute paparan kimia 1 9
17 Toksikologi Bahan Kimia 16 9 30 91
5 Sifat bahan 8 10-17 18 Hal yang dilakukan untuk 28 82 18 18
Kimia/MSDS menanggulangi kebakaran
B o 19 APD yang digunakan di 29 90 17 10
g Penanganan jika terjadi 1 18 Laboratorium Kimia

kebakaran
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Indikator pada pengetahuan yang ke lima yaitu
tentang sifat pada bahan kimia. Terdapat 8 soal adalah soal
pada nomor 10-17. Khusus untuk soal nomor 17 hanya

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa untuk
pertanyaan terhadap indikator definisi K3 hampir seluruh
responden mampu menjawab 40 benar (89%). Hal ini dapat
dikatakan bahwa responden memiliki kemampuan yang
berkualitas baik dalam menjawab soal nomor 1.
Responden juga menjelaskan bahwa istilah dari K3 pernah
responden dengar dan dapat informasi baik yang
disampakan oleh dosen/PLP laboratorium saat pertemuan
pertama diawal mahasiswa melakukan praktikum di
laboratorium maupun yang mereka dapatkan dari media
elektronik [14].

Selanjutnya untuk indikator soal pada pertanyaan
tujuan dari K3 di dapatkan hasil bahwa terdapat 38
responden (72%) yang mampu menjawab pertanyaan
dengan benar. Hal ini dapat diartikan bahwa kemampuan
responden dalam mejawab pertanyaan soal nomor 2 dapat

dikatakan baik.
Indikator soal pengetahuan yang ke tiga yaitu

tentang lambang K3 yang akan digunkan pada bahan
kimia. Terdapat 6 soal yaitu ada pada soal nomor 3-8.
Khusus untuk soal nomor 8 yaitu tentang lambang dari
bahan kimia yang menggambarkan efek iritasi yang
maampu menjawab dengan benar hanya sekitar 10
responden (35%). Selanjutnya kemampuan responden
dalam menjawab soal pada pertanyaan nomor 3-7 sebagian
besar responden mampu menjawab dengan benar dan
berkualitas baik. Sehingga didapatkan dari 6 soal pada
pertanyaan tersebut apabila dijumlahkan maka (rata-rata)
besar jumlah presentase pada jawaban yang benar adalah
70%. Besarnya Jumlah ini dapat diartikan bahwa sebagian
besar responden sudah mengetahui dan mengenal tentang
lambang yang sering digunakan pada bahan kimia.

Responden menyatakan bahwa pengetahuan tersebut
responden dapatkan pada saat mereka mendapatkan tugas
secara perkelompok untuk menyiapkan bahan kimia untuk
melaksanakan praktikum pada sehari sebelum jadwal
praktikum dilaksanakan.

Indikator pengetahuan ke empat yaitu tentang rute
paparan bahan kimia masuk kedalam tubuh. pada indikator
ini responden menjawaba 12 benar (28%) artinya
responden tidak mengetahui jalur masuk paparan bahan
kimia yang masuk kedalam tubuh manusia. hal ini dapat
dikatakan bahwa kemampuan responden dalam menjawba
soal nomor 9 berkualitas cukup baik. Sebagian responden
belum mengetahui jalur paparan bahan kimia masuk
melalui apa saja ke dalam tubuh manusia sehingga
responden harus lebih berhati-hati dalam melakukan
praktikum di laboratorium.

sekitar 16 (9%) responden yang mampu menjawab dengan
benar sedangkan untuk soal pada nomor 10-16 sebagian
besar responden dapat menjawab dengan benar. Sehingga
dari 8 soal dari pertanyaan tersebut jika dijumlahkan maka
rata-rata dari jumlah persentase yang memiliki jawaba
benar adalah sebesar 72%. Hal tersebut dapat dikatakan
bahwa kemampuan responden dalam menjawab soal
nomor 10-17 berkualitas cukup baik. Sebagian besar
responden mampu menjawab dengan cukup disebabkan
pada pertemuan pertama sebelum melakukan praktikum di
dalam laboratorium mahasiswa mendapatkan penjelasan
secara singkat dari dosen tentag pentingnya K3 di
laboratorium [15].

Indikator pengetahuan yang ke enam yaitu
mengenai penanganan jikan terjadi kebakaran. Sebagian
besar responden menjawab sekitar 82% responden mampu
menjawab dengan benar. Hal tersebut dapat dikatakan
bahwa responden memiliki kemampuan dalam menjawab
soal nomor 18 berkualitas baik. Responden mampu
menjawab dengan benar dan benar itu disebabkan karena
materi tentang penanganan terjadinya kebakaran di buat
dalam bentuk ponster dan di tempel di dinding
laboratorium dan sarana prasarana seperti APAR di
tempatkan pada tempat pada tempat yang strategis, mudah
dijangkau dengan dilengkapi SOP cara penggunaan alat
tersebut. Berdasarkan pada hasil observasi melalui
pertanyaan terbuka terhadap responden didapatkan bahwa
dalam meningkatkankan pengetahuan responden media
poster merupakan media yang paling banyak disebutkan
adalah sekitar 54,6%. Selanjutnya selain media melalui
poster, dalam meningkatkan pengetahuan responden juga
dapat melalui pemasangan simbol keselamatan kerja di
laboratorium, leaflet, modul/buku panduan K3 didalam
laboratorium dan media online.

Indikator pengetahuan ke tujuah vyaitu cara
penanggulangan hazard/bahaya. Sebagian dari responden
hanya mampu menjawab soal dengan benar yaitu sekitar
15 responden (20%). Hal tersebut dapat diartikan bahwa
kemampuan responden dalam menjawab soal pada
pertanyaan nomor 19 dan 20 berkualitas cukup baik. Untuk
soal nomor 19, hampir seluruh responden mampu
menjawab soal dengan benar karena responden disiplin
dalam menggunakan Alat pelindung Diri (APD) sesuai
dengan SOP di laboratorium. Responden yang tidak
menggunakan APD tidak diperkenankan untuk mengikuti
praktikum di laboratorium.

Soal pada pertanyaan nomor 20, sebagian kecil
responden (20%) yang menjawab dengan benar. Hal
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tersebut terjadi disebabkan karena responden tidak
memperhatikan dengan baikm pada dosen mengajarkan
materi tentang K3.

Selanjutnya berdasarkan hasil presentasi tingkat
pengetahuan pada responden didaptkan bahwa range
terhadap pengetahuan terendah adalah 30 dan pada range
tertinggi adalah 87. Selanjutnya untuk median 80. dan nilai
rata-rata sebesar 75. Untuk kategori pada tingkat
pengetahuan responden tentanb Keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) dapat di lihat pada tabel 3.

Tabel 3. Kategori Tingkat Pengetahuan Mahasiswa
tentang K3

No Kategori pengetahuan Jumlah Responden %

1 Baik 30 75
2 Kurang 16 25
Total 46 100

Berdasarkan pada Tabel 3 terlihat hampir setengan
dari jumlah responden termasuk dalam kategori
pengetahun Kurang yaitu sebanyak 16 responden (25%).
Responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 30
responden (75%). Berdasarkan tabel 3 di diatas, terlihat
juga bahwa semakin banyak pengalaman praktikum
mahasiswa di laboratorium maka akan semakin tinggi pula
tingkat pengetahuannya terhadap keselamatan kerja di
Laboratorium.

Pengetahuan tentang K3 adalah kemampuan
untuk mengetahui dan mendapat informasi-informasi
berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
diperoleh dari hasil penglihatan dan pendengaran.
Kesadaran berperilaku K3 adalah kesadaran dari dalam diri
seseorang untuk menerapkan prosedur K3.

Berdasarkan Hasil penelitian pada tabel 3 yang
telah dilakukan pada mahasiswa semester Il Prodi farmasi
sebanyak 46 orang, pengetahuan dibagi menjadi 2 kategori
yaitu baik dan kurang baik. Didapatkan kategori
pengetahun Kurang yaitu sebanyak 16 responden (25%).
Responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 30
responden (75%). Tingkat pengetahuan yang baik
didapatkan dari hasil pembelajaran yang di dapatkan oleh
mahasiswa dalam mata kuliah Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) responden telah menerima dan mengetahui
berbagai bahan kimia yang berbahaya dan penggunaan
Alat pelindung Diri (APD) yang sesuai saat praktikum.
Pada mahasiswa dengan pengetahuan yang kurang baik
bisa saja mahasiswa pada saat perkuliahan kurang
mendengarkan dan menyimak saat dosen sedang
menyampaikan dan memberikan penjelasan tentang
pembelajaran yang diberikan sehingga mahasiswa

L

tesersebut tidak tahu akan pentingnya pembelajaran yang
didapatkan pada mata kuliah K3 atau memang mahasiswa
kurang memahami apa yang telah disampaikan oleh dosen
pada saat perkuliahan dilaksanakan. kondisi ini dapat
membahayakan dan meningkatkan resiko kecelakaan kerja
akibat perilaku penanganan atau penggunaan bahan kimia
yang kurang baik.

Hasil penelitian variabel pengetahuan ini sejalan
dengan yang dikemukakan oleh beberapa penelitian
sebelumnya. Penelitian Hendrawan xmenuliskan bahwa
tingkat pengetahuan K3 tenaga kerja pada PT " X" sebagian
besar berada pada kategori cukup yaitu sebanyak 52,5%.
Berdasarkan penelitian bahwa pengetahuan tenaga kerja
akan baik jika tenaga kerja telah mendapatkan kegiatan
pelatihan. salah satu strategi untuk mencapai pengetahuan
yang baik tentang K3 adalah dengan adanya program
pelatihan dasar K3. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh yang mengatakan bahwa pengetahuan K3
mahasiswa teknik sipil pada Universitas Internasional
Batam sebagian besar termasuk dalam Kategori baik
(>85%).2° Pengetahuan K3 yang baik ini disebabkan
pendidikan k3 masuk dalam kurikulum pendidikan, adanya
kegiatan pelatihan dan sertifikasi. Berdasarkan beberapa
hasil penelitian tersebut walapupun indikator pengetahuan
K3 yang di ukur tidak sama persis pada semua penelitian
namun hasilnya sebagian besar menunjukan bahwa tingkat
pengetahuan responden berada pada kategori baik jika
dalam proses pembelajarannya responden mendapatkan
pelatihan, sertifikasi dan materi K3 dimasukkan sebagai
bagian dari kurikulum.

Nurhasanah dkk Menyimpulkan bahwa pengetahuan
K3 berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja.’
hedaputri dkk Menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
erat antara tingkat pengetahuan K3 dengan kejadian
kecelakaan kerja dimana semakin tinggi tingkat
pengetahuan K3 pada pekerja di suatu tempat kerja maka
akan semakin rendah kejadian kecelakaan kerjanya.

Hal ini diperkuat juga oleh penelitian yang
dilakukan oleh Dinatha dan Sariyani yang menyatakan
bahwa salah satu faktor yang menyebabkan banyak
mahasiswa memiliki pengetahuan dengan kategori kurang
adalah tidak adanya kurikulum pembelajaran yang tertulis
secara langsung mengenai K3.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil per indikator pada
penelitian ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan,
bahwa identifikasi tentang pengetahuan keselamatan dan
kesehatan kerja di laboratorium kimia, Hasil penelitian

menunjukan bahwa Tingkat pengetahuan responden dengan
kategori baik 30 orang (75%) dan kurang sebanyak 16 (25%),
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Saran yang di berikan pada penelitian ini adalah
agar selalu memberikan dan meningkatkan sosialisasi
tentang pentingnya berperilaku K3 di dalam laboratorium
kimia, edukasi SOP Penggunaan APD, peningkatan
fasilitas dan pengawasan dalam penggunaan alat serta
bahan kimia untuk menjamin keselamatan dan kerja
mahasiswa di laboratorium[16].
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